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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pembuatan busana ready-to-wear batik ini diawali dari mengumpulkan 

berbagai macam data dan informasi tentang tarian Bedhaya Ketawang Surakarta, 

lalu memfokuskan data pencarian tentang gerakan tari yang kemudian diolah 

menjadi sebuah sketsa motif batik. Sketsa tersebut kemudian dijiplak ke dalam 

kertas dengan rapi dan disusun sesuai desain busana. Selanjutnya kain di 

mordanting terlebih dahulu untuk menghilangkan zat kanji dan juga membuka 

pori-pori kain. Setelah itu, untuk proses membatik dari ngelowongi, pewarnaan, 

hingga pelorodan. Bahan utama batik menggunakan kain primisima saten 40s. 

Pada proses pembuatan empat karya busana ini dimulai dengan 

mengumpulkan data tentang busana ready-to-wear dan juga gaya busana Jawa. 

Setelah semua data terkumpul, dibuat 12 sketsa alternatif, dari sketsa tersebut 

dipilih menjadi sketsa terpilih sebanyak delapan sketsa. Sketsa yang terpilih, 

dilanjutkan proses pengambilan ukuran badan, pembuatan pola busana, 

pemotongan pola serta proses menjahit, hingga menghias busana, dan terakhir 

finishing. Busana ini dikombinasikan dengan kain sifon silk dan juga sifon glitter 

yang sesuai dengan karakteristik busana yang elagan, gagah dan indah, 

Penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat empat buah karya yang 

berjudul Asmara. Semua karya memiliki judul dan karakteristik yang berbeda 

tetapi memiliki makna yang sama. Karya ini difokuskan untuk generasi muda 

untuk bersama-sama lebih menormalisasikan busana Indonesia dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak hanya terfokus menggunakan busana bernuansa etnik ini pada 

okasi-okasi tertentu saja tapi membiasakan untuk melestarikan budaya negara 

kita yang kaya. Harapan terciptanya karya ini sebagai motivasi untuk generasi 

muda untuk lebih meng-Indonesiakan Indonesia dan tidak melestarikan 

budayanya hanya karena rasa iba. Saatnya kita serentak membakar gelora 

generasi muda untuk revolusi buah pikir dan karya bangsa. 
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B. Saran 

Berakhirnya proses pembuatan laporan dan penciptaan karya busana yang 

berjudul “Gerakan Tari Bedhaya Ketawang Sebagai Ide Motif Penciptaan 

Busana Ready to Wear” yang berjumlah empat karya ini, menyisakan pesan dan 

makna sebagai pembelajaran yang mendalam. Setiap proses pembuatan suatu 

karya sangat diperlukan pematangan konsep, kedisiplinan, dan juga konsisten 

agar karya dan laporan berjalan lancar dan tepat waktu. Selama proses 

pengerjaan karya sebaiknya fokus dan teliti supaya menghasilkan karya yang 

maksimal dan sesuai dengan harapan. 

Setelah terselesaikannya karya Tugas Akhir, diharapkan bisa menambah 

ilmu pengetahuan, wawasan, dan membangkitkan gelora akan rasa cinta budaya 

Indonesia. Semoga karya ini bisa menjadi inspirasi diberbagai sumber studi dan 

semangat untuk berkarya dimanapun, terlebih untuk generasi muda yang sedang 

atau ingin mengapresiasi hadirnya kebudayaan dan sejarah di Indonesia yang 

dapat dituangkan pada karya busana maupun karya seni apapun. 
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